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Pada awal masa Republik Kelima, pengaruh bahasa Inggris terhadap bahasa Prancis atau Anglisisme
semakin kuat akibat perluasan kebudayaan serta superioritas teknologi dan ekonomi Amerika Serikat usal
Perang Duniall. Sebagai reaks terhadap situasi ini, Prancis mengambil tindakan resistensi untuk
mempertahankan kemurnian bahasa Prancis melalui penerapan kebijakan bahasa. Meski demikian, sikap
Prancis terhadap Anglisisme senantiasa berubah seiring dengan pergantian masa pemerintahan.
Perkembangan sikap Prancis terhadap Anglisisme terwujud dalam pembentukan berbagai badan regulator
bahasa pada masa pemerintahan Charles de Gaulle dan Georges Pompidou, pengesahan Undang-Undang
Bas-Lauriol pada masa pemerintahan Va éry Giscard dsstaing, pengesahan Undang-Undang Toubon pada
masa pemerintahan Frangois Hollande, dan dilakukannya berbagai upaya untuk menerima pengaruh bahasa
Inggris setelah pengesahan Undang-Undang Toubon. Dengan menggunakan metode kualitatif dan teknik
studi kepustakaan, penelitian ini memaparkan kebijakan bahasa yang diterapkan sejak awa masa Republik
Kelima hingga tahun 2015 untuk menguraikan keterkaitan perkembangan ideologi politik dan sikap Prancis
terhadap Anglisisme pada periode itu. Melalui analisis terhadap perkembangan kebijakan bahasa pada masa
Republik Kelima, terungkap bahwa perubahan ideologi pemerintah Prancis pada masa Republik Kelima
menjadi faktor pembentuk sikap Prancis terhadap Anglisisme dari satu masa pemerintahan ke masa
pemerintahan berikutnya.
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At the beginning of the French Fifth Republic, Anglicism flourished in France due to the growing cultural
expansion and economic power of the United States. In order to preserve the purity of the French language,
France began the national resistence against Anglicism through its language policies. The development of
the French attitude towards Anglicism throughout the Fifth Republic was manifested in the formation of
various linguistic organizations during de Charles de Gaulle and Georges Pompidous government, the
ratification of the Bas-Lauriol Law during Valéry Giscard dsEstaings government, the ratification of the
Toubon Act under Francois Hollande, and the growing acceptance of the English linguistic influence after
the ratification of the Toubon Act. This study discusses the language policies implemented since the
beginning of the Fifth Republic until 2015 to analyze the relationship between the development of political
ideology and the French attitudes towards Anglicism. Through the analysis of the development of language
policy during the Fifth Republic, it is revealed that the change of ideology of the French government during
the Fifth Republic is the main factor that dictates Frances attitude towards Anglicism from one government
to the next.
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